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BAB III 

KESIMPULAN 

 

Waktu, ketekunan, dan kesabaran merupakan kunci dalam menciptakan 

sebuah karya seni khususnya dibidang komposisi musik, membatasi ide di luar 

kemampuan diri sendiri adalah salah satu langkah untuk mempercepat proses 

penciptaan sebuah karya seni. Ketertarikan terhadap hal feminitas, psikologi, 

dan filosofi tentang perempuan menjadi sebuah inspirasi untuk membuat karya. 

Kompleksitas yang ada pada psikologi perempuan memberikan inspirasi untuk 

menerjemahkannya ke dalam sebuah komposisi musik. Venus sebagai judul 

komposisi ini memiliki elemen kuat dalam hubungan dengan hal feminitas 

yang pada proses pengolahannya ditransformasikan ke dalam sebuah komposisi 

musik. Penciptaan karya musik ini bertujuan memberikan sebuah alternatif 

dalam menggarap sebuah karya musik yang relevan dengan situasi maupun 

kondisi kekinian, selain itu komposisi musik ini ditujukan sebagai sebuah 

referensi serta stimulus dalam hal pembaharuan khasanah musik pada 

umumnya. Adapun tujuan utama dalam pembuatan komposisi ini merupakan 

suatu keinginan untuk mengekspresikan sebuah impresi yang tesirat dalam hati 

maupun imajinasi dan memberikan sajian atau pementasan yang menarik serta 

menginspirasi. Karya ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

masyarakat, karena kecenderungan masyarakat kita saat ini selalu 

menginginkan sesuatu yang baru sebagai akibat yang ditimbulkan oleh tingkat 
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kejenuhan yang sangat tinggi. Selain itu manfaat bagi dunia akademik 

diantaranya ialah bertambahnya perbendaharaan repertoar musik. Manfaat bagi 

penulis dalam hal ini ialah mampu memberikan kepuasan ketika karya musik 

dipertunjukkan atau dipentaskan dan menjadi wujud konkrit kebebasan 

berekspresi bagi penulis, terlebih jika tujuan serta maksud dalam karya ini 

dapat menimbulkan efek positif.  
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GLOSARIUM 

 

 

 

Adagio   :  Lambat. Lebih lambat dari Andante 

Allegro   :  Cepat; Penuh keriangan 

Ambient   : Temperatur, suhu; lingkungan atau ruang 

Andante   :  Tempo santai 

Arpegio   : Urutan nada dari akord berurutan naik turun 

Casual   : Berpenampilan nyaman 

Cengkok   : Pola permainan pada gender 

Choir   : Koor; menyanyi bersama-sama  

Edgy   : Penampilan yang santai tapi elegan 

Filler   : Isian, ornamen tambahan 

Gembyang   : Pukulan nada oktaf pada gender 

Irama Dadi   : Bentuk penyempitan permainan gender 

Largo   :  Terkesan lebih cepat dari tempo sebenarnya 

Kempyung   : Pukulan interval dua nada pada gender 

Kinthilan   : Nada berurutan (arpegio) dalam karawitan 

Moderato   :  Tempo sedang 

Pelog   : Tangga nada tradisional Jawa 

Procenium   : Salah satu jenis panggung pada umumnya 

Repetitive   :  Pengulangan 

Syncop   : Dimainkan tidak tepat pada jatuh ketukan 

Synthesizer   : Keyboard dengan ragam suara efek 

Tutti    : Berbunyi secara bersamaan 
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